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ABSTRACT 

 

A growing amount of bad influences from globalization are gradually eroding the understanding of ethnicity and 

absolutely adore for the homeland. Adding to this is the widespread corruption that affects every aspect of national and 

state life. SD Namira Probolinggo's community service theme is positive reinforcement of national insight and anti-

corruption education, which aims to shed light on how these values are instilled in students through habituation 

programs in schools. Method Parent counseling and national character habituation movements in schools are two of the 

methods used to help achieve these ends. The first stage of preparation includes licensing, coordination, and 

socialization with SD Namira, Kraksaan District, Probolinggo Regency, East Java Province, as well as the second stage 

of implementation. Socialization and counseling are a part of the implementation phase's second stage. Corruption 

posters in the corner are a great way to get students used to the idea of avoiding it in the workplace. The fourth stage, 

which consists of evaluating the activities and preparing activity reports. Participatory, active involvement on the part of 

teachers, students, and the parents of students is the method that is utilized in this approach. When young people are 

exposed to anti-corruption education in school, it helps to strengthen the nation's moral character and soul. 
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ABSTRAK: Semakin banyaknya pengaruh buruk dari globalisasi secara bertahap mengikis pemahaman tentang 

etnisitas dan benar-benar mencintai tanah air. Ditambah lagi dengan maraknya korupsi yang mempengaruhi setiap 

aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Tema pengabdian kepada masyarakat SD Namira Probolinggo adalah 

penguatan positif wawasan kebangsaan dan pendidikan anti korupsi, yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

nilai-nilai tersebut ditanamkan kepada siswa melalui program pembiasaan di sekolah. Metode Konseling orang tua dan 

gerakan pembiasaan karakter bangsa di sekolah adalah dua metode yang digunakan untuk membantu mencapai tujuan 

tersebut. Persiapan tahap pertama meliputi perizinan, koordinasi, dan sosialisasi dengan SD Namira, Kecamatan 

Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur, serta pelaksanaan tahap kedua. Sosialisasi dan penyuluhan 

merupakan bagian dari pelaksanaan tahap kedua. Poster korupsi di sudut adalah cara yang bagus untuk membiasakan 

siswa dengan gagasan untuk menghindarinya di tempat kerja. Tahap keempat, yang terdiri dari evaluasi kegiatan dan 

penyusunan laporan kegiatan. Partisipatif, keterlibatan aktif dari guru, siswa, dan orang tua siswa adalah metode yang 

digunakan dalam pendekatan ini. Ketika generasi muda 

terpapar pendidikan antikorupsi di sekolah, maka membantu 

memperkuat karakter dan jiwa moral bangsa. 

 

Kata Kunci: Pembiasaan; Program pelatihan anti korupsi; 

Perspektif nasional 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Keadaan saat ini mengungkapkan bahwa rasa 

kebangsaan, yang juga merupakan komponen cinta 

tanah air, semakin memburuk. Akibatnya, sangat 

penting bahwa seseorang waspada terhadap tren 

ini (Rulyansah & Sholihati, 2018; Septi, 2021).  



Orang-orang khususnya prihatin tentang generasi muda bangsa berikutnya. Tidak jarang mahasiswa 

lebih berpikiran terbuka tentang budaya dan ideologi lain daripada generasi yang lebih tua. Namun 

ideologi dan budaya Indonesia dan Pancasila tidak sejalan dengan ideologi dan budaya asing 

(Nurfatimah & Dewi, 2021; Rulyansah et al., 2018; Sati et al., 2021). Dampak globalisasi yang 

telah merasuki hampir setiap aspek budaya dan masyarakat regional adalah penyebab terkikisnya 

rasa identitas nasional kaum muda di belahan dunia ini (Cahya, 2021; Wardana & Rulyansah, 

2019b; Widiastuti, 2021). 

Untuk melindungi generasi mendatang dari kemerosotan moral, generasi muda harus memahami 

perspektif nasional (Musyadad et al., 2022; Ratri & Najicha, 2022).  Generasi muda perlu diajari 

tentang pentingnya kebangsaan. Peningkatan kesadaran masyarakat akan bahaya kemajuan 

teknologi dan informasi yang berlebihan diharapkan dapat menjadi jembatan menuju masa depan 

yang lebih positif  (Alvira et al., 2021; Farida & Kridaningsih, 2022).  

Bukan hanya masalah menurunnya pengetahuan di tingkat nasional, korupsi adalah masalah 

yang mempengaruhi setiap sektor (Fatkuroji & Diana, 2021; Syawawi, 2021). Masyarakat 

Indonesia menjadi lebih sadar dalam sebulan terakhir, menurut Lembaga Penelitian Indonesia 

(LSI). Pada Juni 2021 sebesar 53 persen, angka ini meningkat menjadi 60 persen pada Juli 2021, 

menunjukkan peningkatan tingkat korupsi Indonesia selama dua tahun terakhir (Suyatmiko, 2021; 

Wardana & Rulyansah, 2019a). Berdasarkan hasil survei tersebut, terlihat bahwa persepsi korupsi di 

Indonesia masih tinggi, meskipun banyak organisasi masyarakat dan lembaga pemerintah, salah 

satunya KPK, telah melakukan upaya untuk memerangi masalah tersebut. 

Penyalahgunaan kekuasaan publik adalah inti dari korupsi, yang muncul ketika tidak ada 

pengawasan yang cukup terhadap struktur kekuasaan dan banyak kesempatan untuk melakukan 

kesalahan. Sangat penting bahwa kita mendekatinya dengan cara yang tepat sebagai manifestasi 

dari kesadaran kita sebagai budaya yang mendambakan keberhasilan negara. Kesiapsiagaan dan 

kebaikan generasi muda yang bersih merupakan salah satu tujuan strategis terpenting lembaga 

pendidikan (Kaligis & SH, 2022; Rulyansah & Hasanah, 2018). Korupsi dan penurunan wawasan 

kebangsaan merupakan dua masalah yang perlu ditanggulangi bersama. Salah satu solusinya adalah 

dengan menumbuhkan kebiasaan bagi siswa dan guru untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan 

sejak dini (Nabila Humairah, 2021; Rulyansah et al., 2018; Rulyansah, Sriwijayanti, et al., 2022; 

Sari et al., 2022; Syahrandi & Muslim, 2021). 

SD Namira Kabupaten Probolinggo dan Kecamatan Kraksaan berkomitmen untuk mendidik 

anak-anak tentang kesadaran kebangsaan dan anti korupsi sejak dini, seperti yang diharapkan oleh 

Nahdlatul Ulama. Selain lokasinya yang berada di perkotaan, SD juga merupakan tempat dimana 

semua kalangan dapat belajar tentang pentingnya pendidikan antikorupsi dan menanamkan 

wawasan kebangsaan.Atas dasar itu, sangat mungkin pendidikan antikorupsi dapat digunakan dalam 

situasi ini. Harapan kami dengan memberikan layanan ini, kita dapat lebih menanamkan kesadaran 

kebangsaan dan nilai-nilai anti korupsi pada masyarakat Indonesia. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Pada Setelah mendapatkan izin dan bekerja sama dengan SD Namira di Kabupaten Probolinggo 

Indonesia, tahap kedua dari kegiatan ini adalah untuk bersosialisasi dengan anggota SD Namira 

lainnya sekaligus untuk lebih mengenal satu sama lain. Penyuluhan dan sosialisasi orang tua/wali 

merupakan bagian dari tahap pelaksanaan. Membangun pembiasaan gerakan antikorupsi dan 

wawasan kebangsaan adalah tahap ketiga. Pada bulan keenam, kita akan memasuki tahap keempat, 

yaitu penilaian dan pembuatan laporan kegiatan. 

Pendidikan anti korupsi dan wawasan kebangsaan telah dimasukkan ke dalam kegiatan PPM ini, 

yang mencakup tiga kegiatan terpisah. Ini adalah jenis hal yang dapat  dilakukan: 



Tabel 1. Pelaksanaan Tugas 

 

No Kegiatan Waktu Tempat Keterangan 

1 

Penyuluhan Pendidikan Antikorupsi 

Orang Tua/Wali di Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo kepada Siswa SD 

SD Namira 

Kamis, 10 Juli 2021 

09.00-10.30 

Sabtu, 12 Juli 2021 

07.30-09.00 

Daring Terlaksana 

2 

Siswa SD Namira Kecamatan Kraksaan 

Kabupaten Probolinggo Orang Tua dan 

Wali Siswa Penyuluh Wawasan Nasional 

Kamis, 10 Juli 2021 

09.00-10.30 

Sabtu, 12 Juli 2021 

07.30-09.00 

Daring Terlaksana 

3 
Gerakan Advokasi Antikorupsi Berbasis 

Sekolah 

02 November 2021 Luring Terlaksana 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tim Sebagai konsekuensi dari pengabdian ini, empat kegiatan utama dilakukan untuk mitra, 

sebagai berikut. 

a. Penyuluhan Pendidikan Anti Korupsi SD Namira Orang Tua/Wali, Kecamatan Kraksaan, 

Kabupaten Probolinggo. 

Kamis, 10 Juli 2021 sampai dengan Sabtu, 12 Juli 2021, adalah tanggal pertemuan 

virtual ini. Diumumkan bahwa jumlah peserta telah mencapai 30 orang. Orang tua dan wali 

siswa SD Namira, serta 80 peserta lainnya. Teori disampaikan oleh Afib Rulyansah, M.Pd., 

yang sekaligus Dosen di Prodi PGSD FKIP Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Teori 

ini menitikberatkan pada penanaman pendidikan antikorupsi pada siswa sejak dini. 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Pendidikan Antikorupsi 

 

b. Orang tua dan wali siswa di SD SD Namira Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo 

akan mendapatkan penyuluhan tentang masalah kebangsaan. 

Kamis, 10 Juli 2021 sampai dengan Sabtu, 12 Juli 2021, adalah tanggal pertemuan 

virtual ini. Jumlah peserta mencapai 30 orang. Orang tua dan wali dari 80 peserta dari SD 

Namira, Kabupaten Kraksaan, Kabupaten Probolinggo, dan Dosen Program Studi PGSD 

FKIP UNUSA, prihatin dengan menanamkan pendidikan anti korupsi pada siswa di usia 

muda. 



 

Gambar 2. Penyuluhan Wawasan Kebangsaan 

 

c. Di sekolah, gerakan antikorupsi 

Poster antikorupsi dibagikan ke sekolah-sekolah sebagai bagian dari kampanye 

pembiasaan untuk membiasakan siswa dengan masalah ini. Pembiasaan berjalan dengan 

baik karena poster disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan masing-masing siswa, 

dipasang di lokasi yang strategis, dan mudah dijangkau. Semangat antikorupsi diharapkan 

dapat ditanamkan dalam dirinya sejak dini melalui paparan poster antikorupsi yang terus 

menerus. 

 

 

Gambar 3. Poster Antikorupsi 

 

Poin-poin berikut dipastikan benar setelah menganalisis tanggapan terhadap kuesioner tentang 

peningkatan pengetahuan dan kepuasan mitra. 

1. Peningkatan Pemahaman Mitra terhadap Materi Pengajaran Anti Korupsi pada Siswa 

Sekolah Dasar 

Dari sepuluh orang yang disurvei, 80 persen mengatakan wawasan mereka tentang 

sumber belajar antikorupsi untuk siswa sekolah dasar meningkat, sedangkan 20 persen 

sisanya mengatakan pengetahuan mereka menurun. Kampanye informasi antikorupsi di 

sektor pendidikan jelas diperlukan, berdasarkan bukti ini. Kalahatu (2021), Perdana & Adha 

(2021), dan (Rulyansah, Asmarani, et al. (2022) menemukan bahwa pembelajaran 

antikorupsi di sekolah dasar sangat efektif dan harus dilaksanakan dengan baik, karena 

pendidikan antikorupsi harus dimulai sejak awal karir akademik siswa.  



Selain memberikan pengetahuan, pembelajaran antikorupsi bagi siswa sekolah dasar juga 

bertujuan untuk menumbuhkan warga negara yang akan menjadi teladan dalam memerangi 

korupsi. Setidaknya ada dua tujuan pendidikan antikorupsi ini, yaitu semua anak bangsa 

harus ditanamkan semangat antikorupsi (Indrajaya et al., 2021; Khori, 2021). Antikorupsi 

harus ditanamkan dalam hati dan pikiran setiap zaman dan tercermin dalam tindakan sehari-

hari mereka pada tahap ini (Rulyansah & Hayukasari, 2018). Ketika korupsi berkurang, 

setiap upaya membangun bangsa yang lebih baik akan lebih efektif. Korupsi bukan hanya 

kewajiban aparat penegak hukum seperti KPK, kepolisian, dan kejaksaan; itu juga 

merupakan tanggung jawab setiap orang sebagai warga negara (Rulyansah, 2022). 

Pembelajaran antikorupsi bukanlah seperangkat aturan yang ditetapkan oleh satu orang dan 

diikuti oleh orang lain. Korupsi, seperti kesalahan lainnya, dapat dilakukan atau dihindari. 

Akibatnya, tujuan utama pendidikan adalah membentuk sikap dan tindakan siswa agar 

sesuai dengan harapan masyarakat yang lebih luas (Murestiyanto, 2022; Musyadad et al., 

2022). 

Mendidik siswa tentang anti-korupsi menjadi lebih sederhana ketika orang tua, pendidik, 

dan siswa semua bekerja sama. Untuk memfasilitasi transmisi pengetahuan dan kebiasaan, 

orang tua dan guru yang akrab dengan materi pendidikan antikorupsi harus menjadi aset 

(Cholily, 2021; Wahab, 2022). (Pratiwi, 2021) dijelaskan bahwa pentingnya menanamkan 

nilai-nilai kejujuran dalam kehidupan anak tidak boleh diabaikan. Orang tua harus 

menyadari bahwa anak-anak mereka membutuhkan dorongan dan dukungan untuk 

mengatakan kebenaran mereka dan mengambil tindakan yang sejalan dengan nilai-nilai 

mereka. Orang dewasa dalam kehidupan anak-anak harus memberikan contoh integritas 

dengan bersikap jujur pada diri mereka sendiri. Alhasil, teladan kejujuran terbaik bagi anak 

adalah orang tuanya sendiri (Rulyansah, 2021; Rulyansah, Asmarani, & Mariati, 2022; Sari 

et al., 2021). 

 

2. Pengetahuan yang Diperoleh Mitra tentang Materi Wawasan Nasional Siswa SD 

Hanya 10% yang mengatakan pengetahuan mereka tidak meningkat, dan 90% dari 10 

responden mengatakan pengetahuan mereka sedikit lebih baik, membuat perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Yang pasti, orang tua dan guru akan lebih mudah menanamkan 

wawasan kebangsaan pada anak-anaknya dengan cara ini. Siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang dasar-dasar kehidupan bangsa melalui upaya 

peningkatan wawasan kebangsaan. Penguatan materi wawasan kebangsaan bagi orang tua 

dan guru siswa sangatlah penting (Cecep et al., 2021; Setiawan et al., 2021). 

Sebagai bagian dari upaya menjadikan materi wawasan kebangsaan bagi siswa dan guru, 

memahami konsep lebih dari sekedar mengetahuinya. (Pertiwi et al., 2021) menjelaskan 

bahwa wawasan kebangsaan harus diterapkan pada semua lapisan masyarakat Indonesia, 

dan yang paling esensial adalah menciptakan jati diri bangsa bagi bangsa kita sendiri yang 

kaya dengan segala kemungkinan yang ada di Indonesia dan sekitarnya, untuk 

memperjuangkan persatuan dan kesatuan. persatuan untuk menjaga keutuhan bangsa 

Indonesia. 

Konseling siswa dan orang tuanya, serta guru dan orang tua siswa, bukan satu-satunya 

cara untuk meningkatkan kesadaran nasional. Pencantuman wawasan kebangsaan ke dalam 

kebijakan sekolah setidaknya ada dua, yang pertama adalah penggunaan bahasa Indonesia 

dalam program yang baik dan benar, dan yang kedua adalah pencantuman lagu kebangsaan 

Indonesia Raya di awal pelajaran dan Syukuran di akhir, sekaligus peringatan upacara 

bendera mingguan dan hari libur nasional. Sementara penggabungan perspektif nasional ke 

dalam proses pendidikan untuk topik yang terkait dengan kewarganegaraan dicapai melalui 

infus keterampilan dasar dan sumber daya pengajaran yang relevan, analisis contoh tertentu 



juga dilakukan dalam kaitannya dengan perspektif nasional yang paling mutakhir (Lickona, 

2022; Tyaningtyas et al., 2022).  

 

3. Kepuasan Mitra Kegiatan PPM 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan untuk menilai tingkat kepuasan yang dirasakan 

mitra, ada beberapa kemajuan yang dicapai mitra. Dengan pengalaman mitra dalam 

mengembangkan materi pendidikan untuk melindungi kepentingan publik, serta 

pengetahuan mereka tentang bagaimana mewariskan pengetahuan ini kepada generasi 

mendatang, kedua elemen ini akan diperkuat. Sebagai strategi kedua, pembiasaan digunakan 

untuk menanamkan antikorupsi dan kesadaran berbangsa. Semua siswa di sekolah mitra 

menerima poster antikorupsi sebagai bagian dari pengenalan mereka. 

 

4. Pikiran mereka tentang bagaimana meningkatkan PPM di masa depan 

Mengenai peningkatan yang harus dilakukan selama fase PPM berikutnya, mitra 

berpendapat bahwa jumlah nara sumber harus ditingkatkan untuk memungkinkan 

konseptualisasi dan aktualisasi. Pendidikan anti korupsi dan wawasan kebangsaan akan 

menjadi lebih komprehensif sesuai dengan landasan nara sumber. 

Kegiatan PPM ini memiliki dampak berikut pada mitra :  

a. Akibatnya, orang tua di Kecamatan Kraksaan dan Kabupaten Probolinggo lebih 

cenderung menitipkan anaknya ke SD Namira. Agar sekolah memiliki citra positif, 

perlu dapat mendidik siswa tentang pendidikan anti korupsi dan pengetahuan 

nasional, yang akan membantu orang tua dan wali memutuskan untuk bersekolah 

sehingga mereka menjadi anak yang jujur, memiliki rasa percaya diri. kebangsaan, 

dan cinta tanah air. 

b. Melihat banyaknya mahasiswa yang mendaftar, dampak ekonomi dari 

meningkatnya kepercayaan masyarakat adalah memberikan pemasukan tambahan 

bagi institusi. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penanaman wawasan kebangsaan dan pendidikan antikorupsi dapat dilakukan pada guru, siswa, 

dan orang tua melalui penyuluhan dan pembiasaan. Penyuluhan Untuk mencapai tujuan tersebut, 

informasi mengenai pentingnya pembelajaran antikorupsi dan wawasan kebangsaan bagi siswa 

disebarluaskan melalui guru dan orang tua siswa. Pembelajaran antikorupsi dan lambang wawasan 

kebangsaan, gambar, dan pesan dalam bentuk gambar digunakan untuk membentuk kebiasaan. Ada 

kemungkinan salah satu gambar akan menjadi poster. Bagi siswa, poster berfungsi sebagai 

pengingat visual dari pesan. untuk menanamkan etos anti-korupsi di benak siswa dan membuat 

mereka bertindak sesuai. 
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